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Abstrak 

Tujuan atas pelaksanaan penelitian yaitu mendapatkan informasi atas faktor-faktor yang 
memberikan pengaruh pada konsumen dalam memberi keputusan atas pembelian sayuran di 
pasar modern dibandingkan dengan pasar tradisional dan mengetahui adanya perbedaan 
harga, kualitas, dan kenyamanan yang signifikan antara persepsi konsumen dalam keputusan 
pembelian sayuran di pasar modern dibandingkan dengan pasar tradisional. Penggunaan 
teknik sampling pada penelitian ini yaitu Probability Sampling, yang menghasilkan 70 
responden yang pernah membeli sayuran di supermarket atau pasar tradisional. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif analisis. Penelitian yang menggunakan kuesioner skala 
likert dan berbagai uji untuk menilai validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedasisitas, dan koefisien regresi. Dari semua uji tersebut didapatkan kesimpulan 
bahwa data valid untuk diujikan. Penelitian ini menghasilkan total varians variabel (X1, X2, 
dan Y) adalah signifikan dengan nilai positif sebesar 0,025 menunjukkan bahwa terdapat 
variabel yang mempengaruhi persepsi konsumen di supermarket (X1), pasar tradisional (X2), 
dan pengambilan keputusan (Y). Nilai negatif sebesar 0,025 menunjukkan pada variabel 
tersebut berpengaruh signifikan terhadap persepsi konsumen di supermarket (X1). Koefisien 
regresi juga menghasilkan variabel-variabel memiliki pengaruh yang signifikan pada persepsi 
konsumen di pasar tradisional (X2), sehingga variabel-variabel tersebut berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi konsumen di pasar tradisional (X1). 
Kata Kunci: Persepsi Konsumen, Pasar Modern, Pasar Tradisional, Keputusan Pembelian. 

 
Abstract 

This research aims to identify the factors influencing consumer purchase decisions for 
vegetables in supermarkets compared to traditional markets. It also investigates whether there 
are significant differences in price, quality, and convenience between consumer perceptions in 
making vegetable purchase decisions between supermarkets and traditional markets. 
Probability sampling was employed, resulting in 70 respondents who had purchased vegetables 
from either supermarkets or traditional markets. The study utilized descriptive analysis 
techniques using a Likert scale questionnaire and various tests to assess validity, reliability, 
normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and regression coefficients. The results of these 
tests confirmed the validity of the data for further analysis. The findings indicate that the total 
variance of the variables (X1, X2, and Y) is significant with a positive value of 0.025, suggesting 
that variables influence consumer perceptions in supermarkets (X1), traditional markets (X2), 
and purchase decisions (Y). A negative value of -0.025 indicates that these variables significantly 
impact consumer perceptions in supermarkets (X1). The regression coefficients further 
demonstrate that the variables significantly influence consumer perceptions in traditional 
markets (X2), implying that these variables have a significant impact on consumer perceptions 
in traditional markets (X1). 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data yang disajikan dalam buku "Statistik Konsumsi Pangan 2023" 
dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, terdapat informasi mengenai 
konsumsi per kapita, ketersediaan, tingkat konsumsi, dan ketersediaan per kapita 
beberapa jenis sayuran di Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. Gambaran 
peningkatan dan penurunan dalam konsumsi sayuran dari tahun ke tahun, konsumsi 
per kapita buncis mengalami penurunan sebesar 7,66 persen dari tahun 2019 hingga 
2023, sementara konsumsi per kapita bayam mengalami penurunan sebesar 10,50 
persen dalam periode yang sama, namun terdapat juga peningkatan konsumsi seperti 
pada konsumsi per kapita tomat yang stabil dari tahun 2019 hingga 2023. Dengan 
demikian, informasi tersebut menunjukkan bahwa konsumsi sayuran di Indonesia 
bervariasi dari tahun ke tahun, dengan beberapa jenis sayuran mengalami 
peningkatan konsumsi, sementara yang lain mengalami penurunan.  

Salah satu komoditas yang berkontribusi yang signifikan pada nilai Produk 
Domestik Bruto adalah sayuran, yang, menurut Badan Pusat Statistik (2021), 
menyumbang 1,55 persen dari PDB nasional. Direktoral Jenderal Holtikultura (2020) 
melaporkan bahwa Indonesia memiliki sekitar 25 jenis sayuran yang dapat 
diproduksi. Dari 25 jenis sayuran tersebut, kentang, kubis, bawang merah, cabai 
rawit, dan cabai besar memiliki nilai produksi tertinggi. Sayuran adalah komoditas 
yang beragam dan berfungsi sebagai sumber karbohidrat, protein nabati, dan mineral 
yang murah serta sayuran memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh. 

Dengan adanya perbandingan pasar tradisional dan supermarket, para pembeli 
memiliki kebutuhan masing-masing pada produk yang akan mereka beli. Pembeli 
tingkat atas mempertimbangkan kualitas dibandingkan harga. Oleh karenanya 
produk yang dijual petani mendapatkan harga yang lebih tinggi. Alasan tersebut 
dilakukan karena kualitas produk tersebut membutuhkan biaya tambahan untuk 
perawatan. Pembeli tingkat bawah lebih mempertimbangkan harga. Oleh karena itu, 
petani menjual produknya dengan harga yang lebih rendah. 

Meskipun demikian, ada perdebatan terus-menerus tentang preferensi dan 
persepsi konsumen tentang pembelian sayuran di supermarket versus pasar 
tradisional. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumen lebih cenderung 
memilih untuk berbelanja sayuran di supermarket karena kenyamanan, ketersediaan 
produk, dan persepsi kebersihan. Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa pasar 
tradisional memiliki keaslian produk, harga yang terjangkau, dan hubungan 
interpersonal antara pedagang dan pembeli. Oleh sebab itu, penelitian dilakukan 
bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui persepsi atau pendapat dari setiap 
konsumen terhadap keputusan untuk membeli sayuran di kedua jenis tempat 
berbelanja tersebut. Dengan memperhatikan faktor-faktor seperti harga, kualitas, 
preferensi, dan kenyamanan konsumen saat berbelanja, harapan pada penelitian ini 
dilakukan adalah mampu memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 
preferensi konsumen dalam membeli sayuran serta faktor-faktor yang memberikan 
pengaruh pada keputusan pembelian mereka 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif untuk mengumpulkan 

data mengenai persepsi konsumen terhadap cara mereka membeli sayuran di pasar 

tradisional dan supermarket. Kuesioner disebarkan kepada 70 responden yang sering 

membeli sayuran di kedua tempat tersebut, menggunakan teknik probability 

sampling. Kriteria inklusi mempertimbangkan responden yang memiliki pengalaman 

membeli sayuran di pasar tradisional dan supermarket, dengan harapan memperoleh 

sampel representatif dari berbagai latar belakang demografis. 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert, di mana responden 

diminta menunjukkan tingkat persetujuan mereka terhadap pernyataan tertentu. 

Skala ini memfasilitasi pengumpulan data kuantitatif yang dapat dianalisis secara 

statistik untuk memahami preferensi konsumen, perilaku belanja, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian mereka. 

Analisis data menggunakan metode regresi linier berganda untuk 

mengidentifikasi hubungan antara beberapa variabel bebas (seperti harga, gaya 

hidup, kualitas, lokasi, dan pelayanan) dan variabel tak bebas (keputusan pembelian). 

Model regresi diterapkan untuk pasar tradisional dan pasar modern secara terpisah 

untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian di 

masing-masing lingkungan. 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji F untuk menilai signifikansi keseluruhan 

variabel bebas terhadap variabel tak bebas, serta uji t untuk mengevaluasi signifikansi 

masing-masing variabel bebas secara parsial. Koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk mengukur seberapa baik model regresi menjelaskan variabilitas dalam 

keputusan pembelian. 

Melalui metode survei kuantitatif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

wawasan mendalam tentang preferensi konsumen dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan mereka dalam membeli sayuran di pasar tradisional dan 

supermarket, memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang pola dan tren 

dalam perilaku belanja konsumen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Validitas 
• Apabila r hitung lebih besar dari nilai r tabel atau sig lebih kecil dari nilai 0,05, 

maka setiap pernyataan bersifat valid  
• Apabila r hitung lebih kecil dari nilai r tabel atau sig lebih besar dari nilai 0,05, 

maka setiap pernyataan bersifat tidak valid 
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Variabel Indikator R hitung R tabel Signifika

n 

alpha ket 

Supermarke

t 

X1.1 0,512 0.2352 0,000 0,05 valid 

X1.2 0,486 0.2352 0,000 0,05 valid 

X1.3 0,783 0.2352 0,000 0,05 valid 

X1.4 0,780 0.2352 0,000 0,05 valid 

X1.5 0,742 0.2352 0,000 0,05 valid 

Pasar 

Tradisional 

X2.1 0,672 0.2352 0,000 0,05 valid 

X2.2 0,463 0.2352 0,000 0,05 valid 

X2.3 0,802 0.2352 0,000 0,05 valid 

X2.4 0,585 0.2352 0,000 0,05 valid 

X2.5 0,727 0.2352 0,000 0,05 valid 

Persepsi 

Konsumen 

Y.1 0,411 0.2352 0,000 0,05 valid 

Y.2 0,576 0.2352 0,000 0,05 valid 

Y.3 0,530 0.2352 0,000 0,05 valid 

Y.4 0,727 0.2352 0,000 0,05 valid 

Y.5 0,660 0.2352 0,000 0,05 valid 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Nilai r tabel menunjukan nilai ambang batas yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi, yaitu apakah valid atau tidak pada butir pertanyaan. Jika r 
hitung lebih besar dari nilai r tabel atau sig lebih kecil daripada nilai 0,05, maka setiap 
pernyataan dianggap valid dan apabila r hitung lebih kecil dari nilai r tabel atau sig 
lebih besar dari nilai 0,05, berarti setiap pernyataan dianggap tidak valid. 

Adapun hasil dari uji validitas ini menginformasikan atas seluruh pernyataan 
memiliki nilai r hitung > r tabel atau sig < 0,05. Informasi tersebut berkesimpulan 
bahwa seluruh pernyataan sudah bersifat valid.  

Uji Reliabilitas 
• Apabila nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60, variabel tersebut bersifat 

reliabel 
• Apabila nilai cronbach’s alpha lebih kecil dari 0,60, variabel tersebut bersifat tidak 

reliabel 

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Keterangan 
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Supermarket 0,685 0,60 Reliabilitas 

Pasar Tradisional 0,660 0,60 Realibilitas 

Persepsi Konsumen 0,607 0,60 Realibilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas definisikan sebagai uji yang dilakukan dengan tujuan mengetahui 

sebesar besar suatu instrumen penilaian dapat menghasilkan hasil yang konsisten 
atau stabil. Nilai cronbach's alpha adalah salah satu metode atau tahapan yang 
dilakukan dengan tujuan menilai reliabilitas. Dari uji reliabilitas yang dihasilkan 
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60, 
sehingga berkesimpulan seluruh variabel telah reliabel. 
UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 
• Apabila nilai sig lebih besar dari nilai 0,05, berarti data yang dihasilkan 

terdistribusi dengan normal 
• Apabila nilai sig lebih kecil dari nilai 0,05, berarti data yang dihasilkan tidak 

terdistribusi dengan normal 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.99529388 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .151 

Positive .151 

Negative -.098 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.262 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .083 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Uji normalitas kolmogrov-smirnov menghasilkan nilai yang signifikan 0,083 > 
0,05, menyimpulkan data dikatakan terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

• Jika nilai tolerance lebih besar dari nilai 0,10 atau nilai Variance Inflation Factor 
lebih kecil dari 10, hasil uji multikolinearitas tersebut lolos 

• Jika nilai tolerance lebih kecil dari nilai 0,10 atau nilai Variance Inflation Factor 
lebih besar 10, hasil uji multikolinearitas tersebut tidak lolos. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolienaritas 
Coefficientsa 

Model Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .969 1.032 

X2 .969 1.032 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Dari uji multikolinearitas memberikan hasil bahwa masing-masing variabel 
memiliki nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, hal ini berkesimpulan tidak adanya 
gejala multikolineritas atau lolosnya pada uji multikolinearitas. 

Uji Heteroskedasrisitas 
• Apabila nilai sig lebih besar dari 0,05, uji heteroskedasrisitas tersebut lolos 

• Apabila nilai sig lebih kecil dari 0,05, uji heteroskedasrisitas tersebut tidak lolos  
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedasrisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.991 1.217 
 

1.635 .107 
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X1 -.047 .061 -.096 -.773 .442 

X2 .011 .070 .020 .159 .874 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Uji heteroskedastisitas menghasilkan semua variabel terkait memiliki nilai sig 
lebih besar dari nilai 0,05, maka uji heteroskedastisitas berkesimpulan bahwa tak ada 
pemicu heteroskedastisitas atau uji heteroskedastisitas dinyatakan lolos. 
UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 
Y = α + β1X1 + β2X2 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.033 1.832 
 

6.569 .000 

X1 .025 .091 .033 .272 .786 

X2 .164 .106 .189 1.552 .125 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Y = 12,033 + 0,025X1 + 0,164X2 
Adapun keterangannya sebagai berikut : 

1. Nilai 12,033 pada koefisien konstanta dengan nilai positif yang berarti apabila 
variabel faktor persepsi konsumen di Supermarket (X1) dan variabel faktor 
persepsi konsumen di pasar tradisional (X2) sebesar 0 atau di anggap tetap, maka 
variabel Keputusan Pembelian (Y) bernilai 12,033. 

2. Nilai 0,025 pada koefisien beta variabel persepsi konsumen di supermarket (X1), 
apabila  nilai variabel lainnya stabil dan pada variabel X1 meningkat 1%, dapat 
dilihat variabel keputusan pembelian (Y) bakal meningkat senilai 2,5%. Namun 
dibalik itu, apabila nilai pada variabel lain tetap dan pada variabel X1 menurun 1% 
dapat dilihat pada variabel keputusan pembelian (Y) akan menurun senilai 2,5% 

3. Nilai koefisien beta variabel faktor persepsi konsumen di pasar tradisional (X2) 
adalah 0,164, apabila selain nilai variabel bernilai tetap dan pada variabel X2 
meningkat 1%, dapat disimpulkan bahwa variabel keputusan pembelian (Y) akan 
meninngkat sebesar 16,4%. Sebaliknya, apabila nilai variabel lain bernilai tetap 
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dan pada variabel X2 menurun 1% dapat disimpulkan bahwa variabel keputusan 
pembelian (Y) mengalami penurunan sebesar 16,4%. 

HASIL UJI HIPOTESIS 
Hasil uji koefisien determinasi 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinan 
Determination Coeficient Model 

Model R R Square R Square 

Adjusted 

Standard. 

Error of the 

Estimate 

1 .197a .039 .010 2.025 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

Nilai Adjusted R Square adalah 0,039 atau 3,9%. Nilai koefisien determinan 
tersebut menunjukkan bahwa variabel faktor persepsi konsumen di supermarket 
(X1), faktor persepsi konsumen di pasar tradisional (X2) mampu memberikan 
penjelalsan pada variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 3,9% sedangkan sisanya 
yaitu 96,1% dijelaskan oleh variabel lain. 
Hasil pada Uji F 
• Apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau sig lebih kecil dari α 

menghasilkan H0 ditolak dan H1 dapat diterima 
• Apabila nilai F hitung lebih kecil dari F tabel atau sig lebih besar dari α 

menghasilkan H1 ditolak dan H0 dapat diterima 
Tabel 9. Hasil pada Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

  df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 11.140 2 5.570 1.359 .264b 

Residual 274.703 67 4.100 
  

Total 285.843 69 
   

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

Nilai pada F hitung di angka 1,359 lebih kecil dari nilai F tabel dengan angka 
3,13 dan bernilai signifikan yaitu 0,264 > 0,05, menghasilkan H1 tidak diterima dan 
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H0 dapat diterima, hal ini mendapatkan informasi bahwa variabel faktor -faktor 
persepsi konsumen di supermarket maupun di pasar tradisional berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian. 
Hasil Uji t 
• Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau sig lebih kecil dari α  

menghasilkan ditolaknya H0 dan diterimanya H1 
• Apabila nilai t hitung lebih kecil dari t tabel atau sig lebih besar dari α 

menghasilkan ditolaknya H1 dan diterimanya H1 
Tabel 10. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.033 1.832 
 

6.569 .000 

Total_X1 .025 .091 .033 .272 .786 

Total_X2 .164 .106 .189 1.552 .125 

a. Dependent Variable: Total_Y 
Variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas secara parsial yaitu: 

1. Hasil t hitung pada variabel faktor persepsi konsumen di supermarket (X1) adalah 
0,272 < nilai pada t tabel pada angka 1,996 dan nilai signifikan di angka 0,786 > 
0,05. Hasil tersebut menyatakan H1 ditolak lalu H0 diterima. Informasi ini 
menyatakan bahwa variabel Faktor persepsi keputusan di supermarket 
berpengaruh pada variabel keputusan pembelian 

2. Hasil t hitung variabel faktor persepsi konsumen pasar tradisional (X2) adalah 
1,552 < 1,995 dan terdapat nilai signifikan di angka 0,125 > 0,05. Hasil tersebut 
menyatakan H1 tidak diterima lalu H0 diterima, Informasi ini menyatakan bahwa 
variabel faktor persepsi keputusan di pasar tradisional berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian. 

 
KESIMPULAN 

Penggunaan berbagai uji pada penelitian adalah untuk menilai validitas, 
reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, heteroskedasisitas, dan koefisien regresi. 
Uji validitas menunjukkan seluruh item mempunyai tingkat signifikansi r > r tabel 
atau sig < 0,05 yang berarti valid. Uji reliabilitas menghasilkan seluruh variabel 
memiliki cronbach’s alpha > 0,60 yang berarti reliabel. 

Uji normalitas menunjukkan jika tingkat signifikansi 0,083 > 0,05 maka data 
tersebut normal. Uji multikolinearitas menghasilkan seluruh variabel memiliki 
toleransi 0,10-0,10 atau nilai VIF kurang dari 10, menunjukkan bersifat tak 
multikolinear atau heteroskedasitik. Uji heteroskedasitisitas menghasilkan seluruh 
variabel memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,05 yang menunjukkan tak bersifat 
heteroskedasit atau heteroskedasit. 
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Koefisien regresi menunjukkan total varians variabel (X1, X2, dan Y2) adalah 

signifikan dengan nilai positif sebesar 0,025 menunjukkan bahwa terdapat variabel 
yang mempengaruhi persepsi konsumen di supermarket (X1), pasar tradisional (X2), 
dan pengambilan keputusan (Y). Nilai negatif sebesar 0,025 menyimpulkan variabel 
tersebut memiliki pengaruh yang dinilai signifikan terhadap persepsi konsumen di 
pasar tradisional (X2). 

Koefisien regresi juga menghasilkan variabel memiliki pengaruh yang dinilai 
signifikan terhadap persepsi konsumen di pasar tradisional (X3), sehingga 
menghasilkan variabel tersebut memiliki pengaruh yang memiliki nilai signifikan 
terhadap persepsi konsumen di pasar tradisional (X1). 
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